INDUSTRI KERAJINAN TATAH SUNGGING WAYANG KULIT DESA KEPUHSARI TAHUN 2004 - 2014 by NINGRUM, AYUK
i 
 
INDUSTRI KERAJINAN TATAH SUNGGING 
WAYANG KULIT DESA KEPUHSARI  
TAHUN 2004 – 2014  
  
 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi sebagian Persyaratan 
guna Melengkapi Gelar Sarjana Sastra Program Studi Ilmu Sejarah  
Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Sebelas Maret 
 
 
 
Disusun Oleh 
AYUK NINGRUM 
C. 0512012 
 
 
 
 
 
FAKULTAS ILMU BUDAYA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2017 
 
ii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
PERNYATAAN 
 
 
Nama : Ayuk Ningrum 
NIM : C. 0512012 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul Industri 
Kerajinan Tatah Sungging Wayang Kulit Desa Kepuhsari tahun 2004 – 2014 
adalah betul-betul karya sendiri, bukan plagiat dan tidak dibuatkan oleh orang 
lain. Hal-hal yang bukan karya saya, dalam skripsi ini diberi tanda citasi (kutipan) 
dan ditunjukkan dalam daftar pustaka. 
Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar yang diperoleh 
dari skripsi tersebut. 
 
Surakarta,     Januari 2017 
Yang membuat pernyataan, 
 
 
Ayuk Ningrum 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO 
 
Mempelajari ilmu adalah taqwa, menyampaikan ilmu adalah ibadah, mengulang-
ulang ilmu adalah zikir, dan mencari ilmu adalah jihad. 
(Imam Al-Ghazali) 
 
Tidak ada gagal yang ada hanya sukses dan belajar 
(Tung Desem Waringin) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi ini penulis persembahkan untuk: 
 Bapak dan Ibu tercinta atas kasih 
sayang dan doa restumya. 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
KATA PENGANTAR 
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah serta inayah-Nya sehingga penelitian ini dapat 
terselesaikan dengan baik. Penulis menyadari bahwa semua yang telah di 
korbankan selama ini baik berupa waktu, pikiran, tenaga dan biaya untuk 
penelitian ini pada hakekatnya tidak akan menjamin keberhasilan tanpa ridho-Nya 
berupa kekuatan dan kesabaran dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Dalam skripsi ini penulis banyak mengalami kesulitan, tetapi berkat 
bimbingan serta pengarahan dari berbagai pihak, baik bersifat langsung maupun 
tidak, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu dalam 
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Prof. Drs. Riyadi Santosa, M.Ed. Ph.D selaku Dekan Fakultas Ilmu Budaya 
yang telah memberikan kemudahan kepad penulis selama studi sampai 
terselesaikannya skripsi ini. 
2. Tiwuk Kusuma Hastuti, S.S, M.Hum, selaku Kepala Program Studi Ilmu 
Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas Maret yang telah 
memberikan ijin kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
3. Insiwi Febriary Setiasih, S.S, MA, selaku Pembimbing Akademis yang telah 
memberikan bimbingan, dorongan, arahan dan masukan kepada penulis 
selama masa perkuliahan. 
4. Drs. Suharyana, M.Pd, selaku Pembimbing Utama Skripsi yang dengan 
tekun, teliti, dan sabar telah membimbing, memberi saran dan mengarahkan 
dalam penyusunan skripsi ini. 
viii 
 
5. Dra. Sri Wahyuningsih, M.Hum, selaku pembimbing kedua yang juga telah 
membimbing penulis dalam menyusun skripsi ini. 
6. Dr. Susanto, M.Hum, selaku ketua Penguji yang berkenaan memberikan 
waktu untuk menguji. 
7. Dra. Sawitri P P, M.Pd, selaku sekretaris Penguji yang berkenaan 
memberikan waktunya untuk menguji. 
8. Seluruh dosen Prodi Ilmu Sejarah yang telah banyak memberikan banyak 
pengetahuan dan kemampuan kepada penulis. 
9. Petugas Perpustakaan Pusat Universitas Sebelas Maret, Perpustakaan 
Fakultas Ilmu Budaya UNS atas segala pelayanan dan kemudahan yang 
diberikan kepada penulis. 
10. Bapak Sularjo selaku Kepala Desa Kepuhsari Kecamatan Manyaran 
Kabupaten Wonogiri, beserta seluruh perangkat desa yang telah memberikan 
ijin dalam melakukan aktivitas penelitian serta membantu dalam menemukan 
arsip-arsip yang tersimpan di Kantor Balai Desa Kepuhsari 
11. Ibu Retno Lawiyani, selaku bendahara Pokdarwis yang telah bersedia 
memberikan referensi dan memberi dokumen pada proses penelitian ini. 
12. Bapak-bapak perajin tatah sungging wayang kulit di Desa Kepuhsari yang 
telah banyak memberikan bantuan data dan informasi serta kelonggaran 
waktu yang sangat menunjang dalam terselesainya penulisan skripsi ini. 
13. Orangtua dan saudara-saudaraku yang senantiasa memberikan kasih sayang, 
doa dan dukungan semangat yang tidak terhingga kepada penulis. 
ix 
 
14. Sahabat dan Teman-teman Historia’12 yang telah membantu dan 
menyemangati, tanpa dukungan kalian penulis tak ada apa-apanya. 
15. Semua pihak yang telah memberikan bantuan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
Penelitian yang telah di paparkan ini pada dasarnya masih jauh dari 
kesempurnaan, karena penulis menyadari akan keterbatasan dalam menyusun 
sebuah tulisan ilmiah. Untuk itu segala masukan, baik berupa kritik atau masukan 
yang bersifat membangun senantiasa penulis harapkan menerima dengan dada 
untuk mewujudkan karya tulis yang dapat dipertanggung jawabkan kepada semua 
pihak. 
Surakarta,   Januari 2017 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR ISI 
 
Halaman  
HALAMAN JUDUL ...............................................................................   i 
LEMBAR PERSETUJUAN .....................................................................  ii 
LEMBAR PENGESAHAN ......................................................................  iii 
PERNYATAAN ......................................................................................  iv 
MOTTO...................................................................................................  v 
PERSEMBAHAN ....................................................................................  vi 
KATA PENGANTAR .............................................................................  vii 
DAFTAR ISI ...........................................................................................  x 
DAFTAR ISTILAH .................................................................................  xiii 
DAFTAR TABEL ...................................................................................  xiv 
DAFTAR GAMBAR ...............................................................................  xv 
DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................  xvi 
ABSTRAK ..............................................................................................  xvii 
BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ......................................................   1 
B. Rumusan Masalah ...............................................................  9 
C. Tujuan Penelitian.................................................................  9 
D. Manfaat Penelitian ...............................................................  10 
E. Kajian Pustaka .....................................................................  10 
F. Metode Penelitian ................................................................  15 
G. Sistematika Penulisan ..........................................................  20 
 
BAB II. DESA KEPUHSARI SEBAGAI SENTRA INDUSTRI  
 WAYANG KULIT 
A. Kebudayaan Desa Kepuhsari ...............................................  22 
B. Potensi Penduduk Desa Kepuhsari .......................................  24 
1. Perubahan Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin ...  25 
2. Perubahan Jumlah Penduduk Menurut Usia ..................  27 
xi 
 
3. Kondisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan ...........  29 
4. Kondisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian ..............  32 
C. Potensi dan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Kepuhsari 
1. Potensi Desa 
a. Sarana dan Prasarana Transportasi  ........................  36 
b. Sarana Pendidikan .................................................  39 
2. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Kepuhsari 
a. Sarana Sosial Desa Kepuhsari ................................  41 
b. Kondisi Perekonomian Desa  .................................  44 
 
BAB III. PERKEMBANGAN INDUSTRI KERAJINAN TATAH  
SUNGGING WAYANG KULIT DESA KEPUHSARI  TAHUN 
 2004-2013 
A. Perubahan dan Perkembangan Industri Tatah Sungging Wayang 
Kulit tahun 2004 – 2013 ....................................................  46 
1. Periode tahun 2004 – 2007 (Masa Munculnya Inisiatif Industri) 
a. Tempat Usaha ........................................................  48 
b. Perajin, Tenaga Kerja dan Proses Belajar ...............  49 
c. Bahan Baku ...........................................................  52 
d. Alat Produksi .........................................................  53 
e. Proses Produksi .....................................................  56 
2. Periode tahun 2008 – 2013 (Munculnya Industri Baru) 
a. Permodalan ............................................................  65 
b. Produksi ................................................................  68 
c. Sistem Upah ..........................................................  69 
d. Pemasaran .............................................................  73 
 
BAB IV. KEBERHASILAN KEPUHSARI MENJADI DESA WISATA 
WAYANG TAHUN 2014 
A. Perubahan dan Peningkatan Industri Tatah Sungging Wayang Kulit 
tahun 2014 ........................................................................  75 
1. Perajin Dan Tenaga Kerja ...........................................  77 
xii 
 
2. Permodalan ................................................................  83 
3. Sistem Upah ...............................................................  84 
4. Bahan Baku ................................................................  89 
5. Produksi .....................................................................  90 
6. Pemasaran ..................................................................  91 
B. Kemajuan Desa Wisata Wayang Kepuhsari 
1. Peningkatan Produk Pariwisata Desa Kepuhsari 
a. Peresmian Menjadi Desa Wisata ..........................  94 
b. Promosi Pariwisata Desa Kepuhsari  
Melalui Media Internet ........................................  95 
2. Peningkatan Pengelolaan Pariwisata Desa Kepuhsari 
a. Pengelolaan Pariwisata Desa................................  96 
b. Peningkatan Kualitas Pemandu Wisata ................  100 
c. Peningkatan Fasilitas Pariwisata ..........................  103 
d. Paket Wisata dan Peningkatan Kunjungan  
Wisatawan ...........................................................  104 
 
BAB V. KESIMPULAN ..........................................................................  107 
DAFTAR PUSTAKA ..............................................................................  109 
DAFTAR INFORMAN ...........................................................................  113 
LAMPIRAN ............................................................................................  116 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR ISTILAH 
Istilah 
Nyantrik  : belajar menatah sungging wayang kulit kepada ahlinya. 
Abangan  : orang yang beragama Islam tetapi tidak menjalankan  
syariat Islam 
Wisatawan  : orang – orang yang melakukan kegiatan wisata 
Exsport  : penjualan barang ke luar negeri 
Nyorek   : menggambar pola wayang pada permukaan kulit 
Ambedhah  : memisahkan bentuk wayang dari kulit yang masih utuh 
Ambedhah rai  : membentuk muka wayang 
Ndelingi  : menghilangkan sudut permukaan kulit dengan pahat 
Nyemeng  : pewarnaan yang di mulai pada bagian rambut yang hitam 
Amepesi  : membetulkan bagian yang terkena prada dengan warna  
 putih 
Anyepuhi  : menerapkan warna-warna lebih tua atau lebih gelap 
Jambon  : Merah muda 
Isen-isen  : dekorasi pada bidang sungging yang telah di warna 
Ngraupi  : pewarnaan pada bagian muka tokoh 
Ulat-ulat  :pewarnaan muka wayang sesuai dengan karakter tokohnya 
Mbanu mangsi :menerapkan warna abu-abu pada bagian yang di ulat-ulati 
Ngedus Vernis  : melapisi warna pada waang agar tidak pudar jika terkena  
  tetesan air 
Homestay  : penginapan di rumah warga untuk wisatawan 
Jangan ndeso  : Sayur Lombok 
Entrepeneur  : Wirausaha 
 
 
xiv 
 
DAFTAR TABEL 
                Halaman 
Tabel 1   Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin ...................................... 27 
Tabel 2   Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Usia di Desa Kepuhsari ...... 28 
Tabel 3   Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan  ............................. 31 
Tabel 4   Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian ................................ 34 
Tabel 5   Jumlah Sarana Transportasi di Desa Kepuhsari  .............................. 38 
Tabel 6   Sarana Komunikasi dan Informasi di Desa Kepuhsari ..................... 39 
Tabel 7   Jumlah Sekolah Desa Kepuhsari ..................................................... 41 
Tabel 8   Jumlah Sarana Peribadatan di Desa Kepuhsari  ............................... 42 
Tabel 9 Jumlah Penduduk Menurut Agama ................................................... 43 
Tabel 10 Jumlah Sarana Perekonomian di Desa Kepuhsari ............................ 45 
Tabel 11 Jumlah Perajin di desa Kepuhsari tahun 2004 – 2007  ..................... 51 
Tabel 12 Hasil Produksi Perajin Setiap Bulan ............................................... 68 
Tabel 13 Upah Perajin Wayang Kulit tahun 2008 - 2013 ............................... 70 
Tabel 14 Pendapatan perajin setiap bulan ...................................................... 72 
Tabel 15 Daftar Nama perajin tatah sungging wayang kulit desa Kepuhsari 
               pada tahun 2014 ............................................................................. 82 
Tabel 16 Jumlah Modal menurut Besar Kecilnya Usaha ................................ 84 
Tabel 17 Upah jasa perajin wayang kulit kreasi  ............................................ 87 
Tabel 18 Paket Wisata Desa Kepuhsari yang dikelola Pokdarwis .................  105 
Tabel 19 Jumlah pengunjung desa wisata Kepuhsari .................................... 106 
 
xv 
 
DAFTAR GAMBAR 
Halaman 
Gambar 1    : Perajin sedang menatah wayang di teras .................................. 49 
Gambar 2    : Bahan Kulit Sapi yang telah di proses ...................................... 52 
Gambar 3    : Alat menatah wayang yang berupa pandukan, tindhih, 
                      dan Ganden .............................................................................. 55 
Gambar 4    : Tatah untuk mengukir kulit ...................................................... 56 
Gambar 5    : Kulit yang telah pipih di rentang ke gawangan ......................... 59 
Gambar 6    : Proses Menatah Wayang Kulit oleh Perajin Desa Kepuhsari .... 60 
Gambar 7    : Perajin sedang menyungging wayang kulit............................... 63 
Gambar 8    : Proses pemasangan gapit ......................................................... 64 
Gambar 9   : Wayang Ukuran Pakem ............................................................ 71 
Gambar 10 : Souvenir Gantungan Kunci Wayang  ........................................ 86 
Gambar 11 : Wayang Kreasi ......................................................................... 88 
Gambar 12 : Macam – macam gapit .............................................................   91 
Gambar 13 : Kartu Nama Perajin .................................................................. 94 
Gambar 14 : Pertujukan wayang kulit saat peresmian Desa Wisata wayang 
                     Kepuhsari ................................................................................. 95 
Gambar 15 : Simbol Peresmian Desa Wisata Wayang Kepuhsari .................. 96 
Gambar 16 : Situs internet desa wisata wayang Kepuhsari ............................ 97 
Gambar 17 : Guide sedang memandu wisatawan ..........................................  102 
Gambar 18 : Pelatihan turis asing menatah wayang ......................................  105 
Gambar 19 : Dokumentasi wisatawan mancanegara yang berkunjung ..........  107 
xvi 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Halaman 
Lampiran 1   Peta Kabupaten Wonogiri........................................................  116 
Lampiran 2   Peta Kecamatan Manyaran ......................................................  117 
Lampiran 3   Peta Desa Kepuhsari ...............................................................  118 
Lampiran 4   Surat Ijin Usaha Perindustrian (SIUP) Micro ...........................  119 
Lampiran 5   Tanda Daftar Perusahaan Perorangan ......................................  120 
Lampiran 6   Pembukuan Wayang Kulit oleh Perajin ...................................  122 
Lampiran 7   Brosur Paket Wisata ................................................................  127 
Lampiran 8   Undangan Launching Ceremony Desa Wisata .........................  129 
Lampiran 9   Piagam Penghargaan Apresiasi Kelompok Sadar Wisata Tingkat  
Provinsi Jawa Tengah pada tanggal 19 Juni 2014 .................... 130 
Lampiran 10 Piagam Penghargaan Penampil Terbaik Apresiasi Seni Budaya 
Konvensi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Tingkat Provinsi   
Jawa Tengah pada tanggal 19 Juni 2014 .................................. 131 
Lampiran 13 Surat Kabar Media Indonesia edisi 23 November 2013 ...........  132 
 
 
 
 
 
xvii 
 
ABSTRAK 
 
AYUK NINGRUM. C.0512012. 2017. Industri Kerajinan Tatah Sungging 
Wayang Kulit Menuju Desa Wisata Wayang Kepuhsari   tahun 2004 – 2014. 
Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas 
Maret Surakarta.  
Penulisan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui: (1) Gambaran 
mengenai realisasi industri tatah sungging wayang kulit menjadi desa wisata 
Kepuhsari, (2) perubahan dan perkembangan dinamika industri kerajinan tatah 
sungging wayang kulit di Desa Kepuhsari. 
Penelitian ini merupakan penelitian historis, sehingga langkah-langkah 
yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi heuristik, kritik sumber baik intern 
maupun ekstern, interpretasi dan historiografi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah studi dokumen, studi pustaka, dan wawancara. Setelah 
pengumpulan data kemudian data dianalisa dan diinterpretasikan berdasarkan 
kronologinya. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa perajin tatah sungging di desa 
Kepuhsari memiliki potensi dalam pengembangan pariwisata minat khusus. 
Perajin tatah sungging wayang kulit Kepuhsari memiliki potensi karena keunikan 
kreasi wayang kulit seperti pembatas buku, gantungan kunci, wayang kulit 
berbingkai dan cinderamata lain. Potensi budaya dan wisata alam yang cukup 
menarik juga mendukung pariwisata desa yang berkembang di Kepuhsari. 
Kegiatan pariwisata di desa Kepuhsari membawa dampak yang cukup besar bagi 
kehidupan masyarakat, baik itu positif maupun negatif terhadap kehidupan 
ekologis, ekonomis, sosial maupun budaya masyarakat yang tinggal di sekitar 
objek wisata. Dampak lain yang ditimbulkan yaitu menciptakan lapangan kerja 
baru dan membantu pembangunan sarana dan prasarana desa, seperti 
pembangunan masjid, pengaspalan jalan.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah industri kerajinan tatah sungging 
desa Kepuhsari berhasil menjadi Desa Wisata Wayang. Semenjak menjadi Desa 
Wisata Wayang terjadi peningkatan pengunjung dan pemasaran yang semakin 
baik. Hal tersebut membuat kondisi sosial ekonomi perajin meningkat. 
Kata kunci: Perajin Wayang Kulit, Desa Kepuhsari,  
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ABSTRACT 
 
AYUK NINGRUM. C. 0512012. 2017. The Puppet Shadow Craft Industry at 
Kepuhsari Village year 2004 – 2014. Thesis: History Study Program, Faculty of 
Cultural Science, Universitas Sebelas Maret. 
The research is held to get the description about: (1) idea of realization of 
Puppet Shadow craft industry become a tourism village at Kepuhsari, (2) Process 
of the development dynamics of craft industry Puppet Shadow at Kepuhsari 
village. 
This is historical research, so the step used in this study include heuristics, 
source criticism both internal and external, interpretation and historiography. The 
techniques of data collection used are document study, literature study, and 
interview. After collecting the data, then the data is analyzed and interpreted in 
accordance with the chronology. 
Based of the data analysis, it can be explained that Kepuhsari village has 
potential in the development of special interest tourism because of the uniqueness 
of Puppet Shadow creations such as bookmarks, keychains, and other souvenirs. 
The potential of the cultural and natural tourism an interesting also support a 
village tourism is a growing in Kepuhsari. Tourism  activities in Kepuhsari village 
brings considerable impact for the life of the society, be it positive or negative 
toward ecologi, economi, social or cultural society living around tourism object. 
Other impact are create new jobs and help build infrastrukture of the village, as 
the construction of mosques and paving the road.  
The conclusions of this research  is the puppet shadow industry become 
tourism village at Kepuhsari. Since the Tourism Village, visitors and marketing 
are increased. This is makes the social and economic condition of craftman 
increased. 
 
 
Keyword : Puppet Shadow Craftman, Kepuhsari Village 
